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Abstract- University Tanjungpura have Academic 
Information System (SIAKAD) that process data from 
the entire student academic since re-enroll as a freshman 
to finish the study period. With a very large amount of 
data without application support will be very difficult 
and require considerable time if the data is manually 
processed into information needed by executive for 
various purposes. In this research, has developed an 
application that functions to process and display the data 
held by the academic information systems using web 
service technology that serves as a liaison between the 
academic database application that aims to produce a 
summary of the information is displayed in the form of 
academic information system database. The information 
displayed includes the application of the personal data of 
students and academic data. The software has been 
designed and then implemented and tested using the 
black box. The test results showed that while Designing 
Data Applications Executive Summary Academic 
Tanjungpura Using Web Service Technology has been 
working in accordance with the purpose of research as a 
medium of information for executive level. 
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1. Pendahuluan 
 
Universitas Tanjungpura memiliki Sistem Informasi 
Akademik (SIAKAD) yang mengolah data akademik dari 
seluruh mahasiswa sejak melakukan pendaftaran ulang 
sebagai mahasiswa baru  hingga menamatkan masa studi, 
data mata kuliah dan data staf pengajar atau dosen di 
lingkungan Universitas Tanjungpura.  
Dengan jumlah data yang sangat besar tanpa aplikasi 
pendukung akan sangat menyulitkan dan membutuhkan 
waktu yang cukup besar apabila data-data tersebut diolah 
secara manual menjadi informasi yang dibutuhkan oleh 
executive untuk berbagai keperluan, diantaranya untuk 
pengambilan keputusan-keputusan strategis, pelaporan 
kepada instansi yang berwenang dan penyajian data yang 
cepat dan akurat pada saat berbagai rapat koordinasi antar 
perguruan tinggi.  
SIAKAD Universitas Tanjungpura layanannya hanya 
terbatas pada pengolahan data akademik saja dan belum 
terdapat aplikasi yang khusus untuk memenuhi kebutuhan 
executive akan informasi akademik dalam bentuk summary. 
Informasi yang ditampilkan dalam bentuk summary dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan executive. Informasi tersebut 
dapat berupa tabel, grafik dan diagram sehingga pihak 
executive dapat menganalisa perkembangan dan peningkatan 
akademik dari tahun ke tahun berdasarkan data statistik yang 
didapatkan secara kuantitatif.    
SIAKAD Universitas Tanjungpura sebagai 
sumber data memiliki server basis data tunggal. Seluruh 
akses terhadap basis data akan diproses oleh satu server 
basis data. Teknologi web service dapat dijadikan sebagai 
penghubung antara aplikasi dengan basis data akademik. 
Jadi, dengan memanfaatkan web service sebagai 
penghubung, banyak manfaat dan keunggulan yang akan 
didapat antara lain aplikasi dapat mengakses data pada basis 
data tanpa berhubungan   secara   langsung  dengan   basis  
data dan tanpa mengetahui basis data apa yang digunakan 
oleh server serta bagaimana struktur basis data tersebut, 
sehingga  basis data dapat dijaga keamanan dan 
kerahasiannya serta memungkinkan aplikasi yang akan 
dibuat berbeda platform dengan server basis data akademik 
dan aplikasi dapat dibuat menggunakan bahasa pemograman 
apa saja.   
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
diperlukan aplikasi yang dapat menampilkan informasi yang 
dibutuhkan oleh executive berbentuk summary dari data 
akademik Universitas Tanjungpura dengan menggunakan 
teknologi webservice. 
 
 
2. Teori Dasar  
 
2.1 Web service 
[1]
 
 Web service menurut World Wide Web 
Consortium (W3C) (2004), organisasi yang mengembangkan 
standar-standar dalam dunia web, mendefinisikan web 
service sebagai “a software system designed to support 
interoperable machine-to-machine interaction over a 
network. It has an interface described in a machine-
 processable format (specifically WSDL). Other systems 
interact with the Web service in a manner prescribed by its 
description using SOAP messages, typically conveyed using 
HTTP with an XML serialization in conjunction with other 
Web-related standards.” Berdasarkan definisi dari W3C 
dapat disimpulkan bahwa web service merupakan aplikasi 
yang dibuat agar dapat dipanggil atau diakses oleh aplikasi 
lain melalui internet maupun intranet dengan menggunakan 
XML sebagai format pengiriman pesan (Lucky,2008). 
Berdasarkan definisi dari W3C dapat disimpulkan 
bahwa web service merupakan aplikasi yang dibuat agar 
dapat dipanggil atau diakses oleh aplikasi lain melalui 
internet maupun intranet dengan menggunakan XML 
sebagai format pengiriman pesan. 
 
2.1.2 Arsitektur Web service 
[2]
 
 
Gambar 1. Arsitektur web service 
 
Pada gambar  diatas,  ada  tiga  komponen  yang  
membuat  web service berjalan. Ketiga komponen itu 
adalah:  
1. Service  provider,  merupakan  pemilik  web service  
yang  berfungsi menyediakan kumpulan operasi 
dari web service.  
2. Service  requestor,  merupakan  aplikasi  yang  
bertindak  sebagai  client  dari web service  yang  
mencari  dan  memulai  interaksi  terhadap  layanan  
yang disediakan.  
3. Service  registry,  merupakan  tempat  dimana  
service  provider mempublikasikan  layanannya.  
Pada  arsitektur  web service,  Service registry 
bersifat optional. Teknologi web service 
memungkinkan kita dapat menghubungkan  
berbagai  jenis  software  yang  memiliki  platform  
dan sistem operasi yang berbeda. 
 
2.1.3 Jenis Web service - Representational State 
Transfer (REST) 
[3]
 
 
 
Gambar 2.  REST  based architecture 
 
Gaya arsitektur REST dikembangkan secara paralel 
dengan HTTP , / 1.1 berdasarkan desain yang sudah ada dari 
HTTP/1.0. Implementasi terbesar dari sistem yang sesuai 
dengan gaya arsitektur REST adalah World Wide 
Web. REST mencontohkan bagaimana arsitektur Web yang 
muncul dengan karakteristik dan hambatan interaksi dari 
empat komponen dari Web, yaitu server asal, gateway, proxy 
dan client tanpa memaksakan pembatasan dari setiap 
komponen. Dengan demikian, REST pada dasarnya 
mengatur perilaku yang tepat dari empat komponen tersebut. 
Gaya arsitektur REST terdiri dari client  
dan server . Client melakukan permintaan ke server,  server 
memproses  permintaan dan mengembalikan hasil yang 
sesuai dengan permintaan. Permintaan dan tanggapan 
dibangun di sekitar transfer representasi dari sumber 
daya. Sebuah sumber daya dapat menjadi dasar setiap 
konsep yang koheren dan sebuah representasi/ perwakilan 
 dari sumber daya biasanya berupa dokumen yang 
menangkap state (keadaan) saat ini atau yang direncanakan 
dari sebuah sumber daya. 
REST memfasilitasi transaksi antara server web 
dengan memungkinkan loose coupling (bebas 
penggabungan) antara layanan yang berbeda. REST lebih 
ringkas jika dibandingkan dengan SOAP. Bahasa REST 
didasarkan pada penggunaan kata benda dan kata kerja agar 
mudah di baca. Tidak seperti SOAP, REST tidak 
memerlukan XML parsing dan tidak memerlukan sebuah 
header pesan ke dan dari penyedia layanan. Hal ini pada 
akhirnya mengurangi penggunaan bandwidth. Penanganan 
kesalahan pada REST juga berbeda dari yang digunakan 
oleh SOAP. 
REST telah diterapkan untuk menggambarkan 
arsitektur web yang diinginkan, untuk membantu 
mengidentifikasi masalah yang ada, untuk membandingkan 
alternatif solusi, dan untuk memastikan bahwa perluasan 
dari protokol tidak akan melanggar batasan-batasan utama 
yang membuat web berjalan lancar. 
 2.2 PostreSQL 
[4]
 
PostgreSQL merupakan Database Management 
System (DBMS) server open source. PostgreSQL 
memberikan dukungan untuk Object Relational (ORDBMS), 
dan didukung oleh sebuah tim pengembang yang melakukan 
pekerjaannya dengan komunikasi lewat internet. 
PostgreSQL merupakan turunan open source dari kode asli 
Berkeley yang menyediakan dukungan bahasa 
SQL92/SQL99 serta feature modern lainnya. 
 PostgreSQL juga merupakan salah satu dari 
sejumlah database besar yang menawarkan skalabilitas, 
keluwesan, dan kinerja yang tinggi, sehingga 
penggunaannya begitu luas di berbagai platform dan 
didukung oleh banyak bahasa pemrograman. 
Perbedaan penting antara PostgreSQL dengan 
sistem relasional standar adalah arsitektur PostgreSQL 
memberi kemudahan untuk mendefinisikan sendiri SQL-
nya, terutama pada pembuatan function atau biasa disebut 
stored procedure. Dengan demikian bisa dimungkinkan 
bahwa informasi yang disimpan oleh PostgreSQL bukan 
hanya tabel dan kolom, melainkan juga tipe, fungsi, metode 
akses, dan lain-lain yang berkaitan dengan tabel dan kolom 
tersebut. 
 PostgreSQL merupakan salah satu database yang 
mendukung konektivitas client-server. Untuk menjalin 
konektivitas antara program client dengan server Postgres 
dibutuhkan beberapa informasi yaitu : 
- Username 
- Password 
- Nama database 
- Nama server (default:localhost), bisa juga berupa alamat 
IP 
- Nomor port (default:5432) 
PostgreSQL menyertakan program client yang 
sederhana, yaitu psql. Pembuatan file database atau 
manipulasi tabel, semuanya bisa dilakukan dalam program 
client ini. 
 
2.3 Dashboard System 
[5]
 
 Dalam  sistem informasi manajemen,  
dashboard adalah "Sebuah halaman tampilan yang mudah 
dibaca, sering hanya berupa sebuah halaman, antarmuka 
pengguna yang real-time, menunjukkan presentasi grafis dari 
status saat ini (snapshot) dan tren organization’s Key 
Performance Indicators ( KPI ) untuk mendukung 
pengambilan keputusan yang cepat”. 
Sebagai contoh, dashboard manufaktur mungkin 
menunjukkan KPI terkait dengan produktivitas seperti 
jumlah bagian diproduksi, atau jumlah pemeriksaan kualitas 
gagal per jam. Demikian pula, sebuah dashboard sumber 
daya manusia dapat menunjukkan KPI terkait dengan staf, 
retensi perekrutan dan komposisi, untuk nomor contoh posisi 
terbuka, atau hari rata-rata atau biaya per perekrutan.  
Dashboard digital memungkinkan para manajer 
untuk memonitor kontribusi dari berbagai departemen 
dalam organisasi mereka. Untuk mengukur persis seberapa 
baik suatu organisasi, dashboard digital memungkinkan 
Anda untuk menangkap dan melaporkan titik-titik tertentu 
data dari masing-masing departemen dalam organisasi, 
sehingga memberikan "snapshot" dari kinerja. 
Manfaat menggunakan dashboard digital meliputi: 
 Visual penyajian ukuran kinerja 
 Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 
tren negatif 
 Mengukur efisiensi / inefisiensi 
 Kemampuan untuk menghasilkan laporan rinci 
menunjukkan tren baru 
 Kemampuan untuk membuat keputusan yang lebih tepat 
berdasarkan dikumpulkan intelijen bisnis 
 Menyelaraskan strategi dan tujuan organisasi 
 Menghemat waktu dibandingkan dengan menjalankan 
beberapa laporan 
 Memperoleh visibilitas total semua sistem langsung 
 
3. Hasil Eksperimen 
Aplikasi yang akan dibuat dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu bagian executive summary dan bagian web 
service. Bagian executive summary bertugas memberikan 
input-an yang berasal dari executive dan mengolah data yang 
diterima dari web service dalam format Java Script Object 
Notation (json) kemudian menampilkan data tersebut dalam 
bentuk tabel, grafik dan diagram. Sedangkan bagian web 
service yang akan bersentuhan langsung dengan database 
SIAKAD. Pada bagian web service inilah terjadi 
pembangkitan query. Proses pembangkitan query digunakan 
untuk melakukan pencarian data di dalam database 
SIAKAD. Executive summary dirancang seperti yang 
ditunjukkan pada desain arsitektur pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Desain arsitektur Aplikasi Executive Summary 
Menggunakan Teknologi Web Service. 
 
 
 Dari desain arsitektur diatas dapat kita lihat bahwa 
database SIAKAD  tidak berhubungan  langsung dengan 
aplikasi Executive Summary  tetapi melalui perantara web 
service. Web service terdiri atas fungsi-fungsi yang 
dibutuhkan aplikasi executive summary. Beberapa 
keuntungan langsung menggunakan web service dari 
arsitektur diatas antara lain meningkatkan keamanan dari 
database SIAKAD karena aplikasi executive summary dapat 
menampilkan data SIAKAD tanpa mengetahui struktur dari 
database SIAKAD, fungsi-fungsi yang terdapat pada web 
service dapat digunakan oleh aplikasi selain aplikasi 
executive summary, dan pada web service dimungkinkan 
untuk menambah fungsi-fungsi yang diperlukan untuk 
keperluan pengembangan aplikasi kedepan.   
  Aplikasi executive summary dapat diakses oleh 
executive dengan melakukan login terlebih dahulu 
sedangkan bagian web service hanya dapat diakses oleh 
aplikasi executive summary. Aplikasi executive summary 
yang dibangun berbasiskan Service Oriented Application 
(SOA) yang penerapannya dalam web service berdasarkan 
Representational State Transfer (REST) menggunakan 
protokol Hyper Text Transfer Protocol (HTTP) untuk 
komunikasi data dan json untuk format dokumen dalam 
pertukaran datanya. Executive berperan sebagai pengguna 
layanan (service requester) sedangkan aplikasi executive 
summary berperan sebagai penyedia layanan (service 
provider). Executive akan meminta layanan data sesuai 
dengan kebutuhannya, kemudian aplikasi executive summary 
akan memanggil bagian web service dengan fungsi call 
sesuai dengan layanan yang diminta oleh executive. Web 
service akan menggembalikan data yang diminta oleh 
executive dalam format json, yang kemudian di olah oleh 
aplikasi executive summary untuk ditampilkan. 
Berikut adalah tampilan hasil perancangan 
antarmuka aplikasi. 
 
Gambar 4. Halaman Login 
 
Gambar 5. Tampilan halaman utama 
 
Gambar 6. Grafik pada halaman Jumlah Mahasiswa 
 
 
 
Gambar 7. Grafik pada halaman Sebaran Mahasiswa 
 
 
Gambar 8. Grafik pada halaman agama 
  
Gambar 9. Grafik pada halaman asal daerah 
Berikut ini adalah analisis hasil perancangan dan 
pengujian aplikasi executive summary: 
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa saat dilakukan 
input data dengan menggunakan metode black box, 
input data dengan keseluruhan data kosong akan 
menimbulkan kesalahan pada program. Akan tetapi 
pada aplikasi ini, kemungkinan terjadinya kesalahan 
sudah ditangani pada kode program, sehingga hanya 
akan muncul pesan kesalahan. Dengan kata lain, sistem 
dapat menangani masalah tersebut sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa saat dilakukan 
input data dengan salah satu data yang benilai kosong 
akan menyebabkan kesalahan apabila data tersebut tidak 
diperbolehkan kosong di dalam query database. Pada 
aplikasi ini kemungkinan tersebut sudah ditangani pada 
kode program sehingga akan muncul pesan kesalahan 
jika ada salah satu data yang belum diisi. 
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa saat dilakukan 
input data dengan tipe data yang salah dan tidak sesuai 
dengan tipe data yang telah didefinisikan  akan 
menyebabkan kesalahan. Pada aplikasi ini kemungkinan 
tersebut sudah ditangani pada kode program sehingga 
pada saat menginputkan data dengan tipe data yang 
salah tidak dapat dieksekusi. 
4. Saat user melakukan input data, user mungkin 
memasukkan data yang ekstrim (extreme values) dan 
melebihi batas kewajaran. Pengujian menunjukkan 
bahwa jika user melakukan input data dengan data 
yang ekstrim, aplikasi akan menampilkan pesan 
kesalahan. Pesan kesalahan berisi data tidak ditemukan. 
5. Saat user melakukan input data dengan data yang 
benar, aplikasi akan mengeksekusi input data tersebut. 
Aplikasi akan langsung menampilkan data sesuai 
dengan input-an parameter dari user. 
6. Berdasarkan hasil pengujian pemilihan kriteria dengan 
berbagai macam kemungkinan pada menu data dinamis 
diperoleh bahwa user dapat memilih kriteria secara 
dinamis sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dan 
aplikasi dapat menampilkan data sesuai dengan input-
an parameter dari user.  
7. Hasil perancangan dan pengujian aplikasi menunjukkan 
bahwa aplikasi ini dapat menjadi solusi alternatif  bagi 
Executive untuk mendapatkan informasi dari data 
sistem informasi akademik mahasiswa Universitas 
Tanjungpura sesuai dengan kebutuhan informasi yang 
diperlukan. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap 
perangkat lunak aplikasi executive summary pada basis data 
SIAKAD Universitas Tanjungpura, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi executive summary pada basis data SIAKAD 
Universitas Tanjungpura yang dirancang dapat 
menampilkan informasi mengenai data mahasiswa dan 
data nilai mahasiswa. 
2. Tampilan data yang berupa grafik memudahkan user 
melihat perbandingan jumlah data per tahun, dibanding 
melihat jumlah data yang hanya berupa angka.  
3. Aplikasi executive summary tanpa didukung oleh 
database yang lengkap, informasi yang ditampilkan 
tidak akan akurat. 
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